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Abstract 

Digital gold investment is now increasingly in demand as one of the popular investment 
options. The development of technology has accelerated the flow of information to have an 
impact on understanding people's behavior in managing finances. Advances in financial 
technology (fintech) have encouraged the emergence of financial management, which not only 
functions as a means to meet needs, but also as a strategy to build and accumulate wealth by 
investing. This study uses quantitative research methods namely SEM (Strructural Equation 
Modelling) and inductive approach analysis of data collection with survey methods. The 
results of this study show that perceived risk has a positive and significant effect on behavior 
intention, which means that the higher the perceived risk, the greater a person's intention to 
behave in the context under study. Perceived benefit does not have a significant effect on 
behavior intention, so perceived benefits are not the main factor driving a person's intention 
to invest. WoM does not significantly weaken the relationship between perceived risk and 
behavior intention, which suggests that communication from others is not strong enough to 
reduce the impact of perceived risk on behavior intention. WoM also does not significantly 
strengthen the relationship between perceived benefit and behavior intention, which means 
that the influence of perceived benefits on behavior intention is not strengthened by 
recommendations or information from others.   
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PENDAHULUAN  

Latar Belakang  

Perkembangan teknologi telah mempercepat arus informasi hingga 

berdampak pada pemahaman perilaku masyarakat dalam mengelola keuangan. 

Kemajuan teknologi finansial (fintech) telah mendorong munculnya manajemen 

keuangan, yang tidak hanya berfungsi sebagai sarana untuk memenuhi kebutuhan, 

tetapi juga sebagai strategi membangun dan mengakumulasi kekayaan dengan 

investasi (S. K. Dewi, 2024). Investasi merupakan segala aktivitas muamalah yang 

sangat disarankan dalam Islam, karena dapat mendorong distribusi pendapatan 

yang adil di tengah masyarakat (Indrawati, 2023).   
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Era modern sekarang investasi semakin menjadi perhatian masyarakat 

Indonesia dari berbagai kelompok generasi yang didorong oleh meningkatnya 

kesadaran akan pentingnya perencanaan keuangan dan kemudahan akses ke 

berbagai instrumen investasi digital. Berdasarkan data laporan Badan Pusat Statistik, 

jumlah investor pasar modal Indonesia terus mengalami pertumbuhan yang mana 

tahun 2024 telah mencapai 1.714,2 triliun dari tahun 2023 sebesar 674.923,4 milyar 

(Badan Pusat Statistik Indonesia (BPS), 2024). Hal ini dapat dilihat pada laporan 

statistik yang tersebar ke beberapa wilayah di Indonesia sebagai berikut: 

Tabel 1. Realisasi Investasi Penanaman Modal Dalam Negeri  

Tahun 2020-2024 

Tahun Jumlah Investasi 

2020 413.535,5 milyar 

2021 447.063,6 milyar 

2022 552.769 milyar 

2023 674.923,4 milyar 

2024 1.714,2 triliun 

Sumber: (Badan Pusat Statistik Indonesia (BPS), 2024) 

Tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah investasi dari tahun 2020 - 2024 terjadi 

tren pertumbuhan dengan lonjakan tiga kali lipat dari tahun sebelumnya. 

Pertumbuhan tersebut dipengaruhi faktor, seperti kepercayaan investor terhadap 

pasar, akses fintech yang memudahkan, dan dukungan pemerintah (Muhammad, 

2024). Selain itu, partisipasi generasi Z yang akrab dengan teknologi turut 

mendorong peningkatan investasi di Indonesia (Manik, 2021). Sebuah studi (Sari et 

al, 2024) menemukan bahwa kemudahan akses fintech menjadi faktor utama yang 

menarik minat generasi Z, sehingga menggerakkan partisipasi mereka investasi.  

Di tengah banyaknya instrumen investasi yang ada, emas menjadi salah satu 

alternatif investasi yang menonjol dan sangat diminati oleh generasi Z. Survei 

(Amanda, 2024) ditemukan 49% future investment yang diminati generasi Z adalah 

logam mulia, sebab tingkat risiko yang relatif rendah daripada saham sehingga sesuai 

untuk generasi tersebut (S. K. Dewi, 2024). Meskipun emas dianggap sebagai 

instrumen dengan risiko lebih rendah dibandingkan saham, pergerakan harganya 

tetap dipengaruhi oleh faktor-faktor, seperti kondisi ekonomi global, inflasi, dan nilai 

tukar mata uang (Abdi, 2024). 

Adanya jaringan internet kini tidak hanya berfungsi sebagai sumber media 

komunikasi, tetapi juga mendukung pertumbuhan ekonomi. Sektor bank di 

Indonesia, termasuk bank syariah telah menyediakan layanan tabungan emas digital 

untuk meningkatkan kenyamanan dan keamanan dalam menyimpan emas. Bank 

syariah berperan sebagai penyedia fasilitas penyimpanan dan nasabah memiliki 

kepemilikan penuh atas emas yang disertai dengan sertifikat resmi (Lawalu et al., 

2023). Meskipun layanan investasi emas digital semakin berkembang, ketidakpastian 

wujud dan kepemilikan emas masih menimbulkan keraguan di kalangan generasi Z.  
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Salah satu kasus yang mencuat terjadi di Tulungagung, seorang karyawan 

bank menawarkan investasi emas dengan diskon besar, tetapi akhirnya menghilang 

dan menyebabkan kerugian besar bagi nasabah (Yanuar, 2024). Kasus serupa juga 

dialami oleh nasabah yang gagal mencairkan emas hasil tabungannya di marketplace. 

Perusahaan terkait hanya mengkonfirmasi bahwa kejadian tersebut akibat kendala 

aplikasi tanpa memberikan solusi yang jelas (Ridho, 2024). Kasus-kasus tersebut 

menyoroti pentingnya kehati-hatian dalam investasi emas digital serta perlu 

memastikan legalitas dan transparansi kepemilikan emas.  

Penelitian (Agustina et al., 2022) dan (Tjokrosaputro, 2024) menemukan 

bahwa perilaku risiko dan kecenderungan investasi secara berkelompok memiliki 

pengaruh positif terhadap niat investasi. Akan tetapi, berbeda dalam penelitian 

(Sohn, Hae Kyung, Timothy Jeong-lyeol Lee, 2019) dan (Sohn, Hae Kyung, Timothy 

Jeong-lyeol Lee, 2019) yang menunjukkan perceived risk berpengaruh secara negatif 

terhadap behavior intention. Penelitian oleh (Asif Faroqi, Yovika Noviardi, 2020) yang 

menyatakan bahwa perceived risk berpengaruh secara negatif dengan niat 

menggunakan e-government.  

Sementara penelitian (Budhi, 2022) mengungkapkan bahwa persepsi risiko 

justru berpengaruh positif terhadap sikap dan niat untuk menggunakan internet 

banking. Studi (N. M. P. dan N. M. A. A. Dewi, 2019) menunjukkan perceived benefit 

berpengaruh positif terhadap niat penggunaan layanan digital. Hasil serupa juga 

ditemukan dalam studi (Effendy, 2021), yang menyatakan bahwa perceived benefit 

berpengaruh signifikan terhadap behavior intention. Namun, hasil berbeda dalam 

penelitian (Choi, 2019) dan (Haris, 2024), yang menunjukkan bahwa perceived benefit 

tidak memiliki berpengaruh langsung dan signifikan terhadap niat perilaku.  

Studi (Nurhazizah, 2023) juga mendukung temuan tersebut, menyatakan 

bahwa perceived benefit tidak terbukti memengaruhi behavior intention. Sebaliknya, 

penelitian (Kirana & Kerti, 2019) menyimpulkan bahwa persepsi manfaat 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat perilaku. Berdasarkan hasil 

inkosisten hasil penelitian mengenai hubungan perceived risk dan perceived benefit 

terhadap behavior intention maka peneliti akan menambahkan variable moderasi guna 

mengetahui hubungan antar variabel secara lebih lanjut. Variable  moderasi yang 

digunakan yaitu word of mout, variabel ini dipilih sebab menurut (Yadav et al., 2024) 

pendapat orang lain merupakan bagian terprnting dalam mengenali keuntungan dan 

kerugian bagu custumer. Berdaskan pemaparan tersebut maka peneliti akan 

mengambil judul penelitian Pengaruh Perceived Risk, Perceived Benefit dan Moderasi 

Word Of Mouth Pada Emas Digital. 

 

Tujuan 

Dengan mempertimbangkan uraian latar belakang tersebut, tujuan penelitian 

yaitu untuk mengetahui pengaruh perceived risk terhadap behavior intention, 

mengetahui pengaruh perceived benefit terhadap behavior intention, mengetahui 
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moderasi WoM pada hubungan perceived risk dan behavior intention, dan mengetahui  

moderasi WoM pada perceived benefit dan behavior intention pada penggunaan emas 

digital. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Theory of Reasoned Action (TRA) 

Tindakan Beralasan atau Theory of Reasoned Action (TRA) merupakan konsep 

yang dikembangkan oleh Icek Ajzen dan Martin Fishbein pada tahun 1980 tentang 

kajian psikologi sosial yang memustakan pada faktor perilaku dan faktor 

derminannya (Dahlan, 2020). Tujuan TRA ialah untuk menjelaskan bagaimana sikap 

dan perilaku seseorang saling terkait dalam mengarahkan tindakan individu 

(Dwikurnia, 2019). Theory of Reasoned Action dapat diukur melalui indikator-indikator 

(Dahlan, 2020), sebagai berikut:  

a. Sikap (attitude), sikap tentang perilaku merupakan sejauh mana individu memiliki 

penilaian yang positif atau negatif dari perilaku tertentu. 

b. Norma subjektif (subjective norm), norma subjektif merupakan keyakinan normatif 

yang berkaitan dengan persepsi individu tentang bagaimana kelompok melihat 

perilaku dan evaluasi yang pada umumnya diekspresikan sebagai motivasi 

individu untuk mematuhi kelompok-kelompok rujukan. 

 

Perceived Risk 

Menurut Bauer, perceived risk ialah setiap tindakan seorang konsumen yang 

menghasilkan konsekuensi secara tidak terduga dengan tingkat kepastian yang 

tinggi serta cenderung tidak memuaskan (Bauer R.A, 1960). Jogiyanto (2010) dalam 

penelitian  (Dhea Asyifa Salma, 2023) risiko diartikan sebagai persepsi konsumen 

terhadap ketidakpastian yang potensi konsekuensinya tidak diinginkan dalam suatu 

aktivitas sehari-hari. Beberapa peneliti lain telah mengadopsi definisi tersebut, 

misalnya peneliti konsumen yang mendefinisikan perceived risk sebagai persepsi 

konsumen tentang konsekuensi ketidakpastian dan merugikan dengan membeli 

produk atau layanan.  

Menurut Pavlou dan Amijaya dalam (Dhea Asyifa Salma, 2023), perceived risk 

dapat diukur melalui indikator-indikator sebagai berikut: 

a. Tingkat risiko yang berpotensi dialami nasabah 

b. Keamanan sistem transaksi nasabah 

c. Jaminan keamanan sistem dalam proses transaksi 

 

Perceived Benefit 

Perceived benefit didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang percaya bahwa 

menggunakan suatu teknologi akan meningkatkan kinerja pekerjaannya (Yogananda 

& Dirgantara, 2019). Di sisi lain, menurut nasabah teknologi kurang bermanfaat, 

maka nasabah tidak akan menggunakannya. Nasabah juga akan menggunakan 
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teknologi jika mengetahui manfaat positif dari penggunaan teknologi  dari  

pegadaian. Oleh karena itu, diharapkan dengan  adanya  kehadiran  teknologi dari 

pegadaian tabungan emas ini dapat  membawa manfaat bagi  setiap pengguna 

sehingga pengguna  dapat memanfaatkan  teknologi dengan berbagai manfaat yang 

ditawarkan oleh Perusahaan (Farokha & Rivai, 2022). 

Pada  penelitian (Yogananda & Dirgantara, 2019) bahwa perceived benefit dapat 

diukur dengan empat indikator sebagai berikut: 

a. Mempermudahkan penggunaan sistem dalam transaksi pembayaran, keadaan di 

mana aktivitas jual beli lebih mudah dari biasanya. 

b. Mempercepat dalam pembayaran, keadaan di mana aktivitas jual beli itu bisa 

dilakukan lebih cepat dari sebelumnya. 

c. Memberikan keuntungan tambahan saat menyelesaikan transaksi, situasi di mana 

menggunakan suatu hal yang baru setelah membeli dan menjual akan 

memberikan lebih banyak keuntungan. 

d. Peningkatan efisiensi yang lebih besar dalam transaksi pembayaran, situasi di 

mana melakukan transaksi dapat meningkatkan kinerja dari usaha. 

 

Word of Mouth 

Word Of Mouth atau WoM suatu pernyataan secara personal atau non personal 

yang telah disampaikan oleh orang lain selain organisasi kepada pelanggan. Menurut 

Prasetijo dan Ihalauw komunikasi dari mulut ke mulut (Word Of Mouth) yaitu proses 

dimana informasi yang didapatkan oleh seseorang tentang suatu produk, baik dari 

media masa, dari interaksi sosial maupun dari pengalaman konsumsi diteruskan 

kepada orang lain dan dalam suatu proses itu informasi menyebar secara luas 

(Puspasari, 2019). Pemasaran melalui word of mouth adalah salah satu strategi yang 

efektif untuk menekan biaya promosi serta memperlancar jalur distribusi suatu 

perusahaan. Metode ini mampu memengaruhi pandangan, citra, dan pikiran orang 

lain. Selain itu, word of mouth memainkan peranan krusial dalam membentuk perilaku 

konsumen dan meningkatkan minat beli mereka  

Menurut Rangkuti, word of mouth mampu memasarkan sebuah produk dan 

jasa dengan cara marketing melalui pembicaraan, promosi, produk dan jasa 

rekomendasi dari pelanggan tentang produk dan jasa kepada masyarakat secara luas 

dengan begitu cepat jika individu atau pelanggan menyebarkannnya memiliki 

koneksi jaringan (F. P. Sari & Yuniati, 2016). Word of mouth merupakan suatu 

komunikasi berupa suatu pembicaraan maupun sebuah testimonial yang sudah 

dilakukan orang yang mengatakan mengenai suatu produk ataupun jasa. Para 

konsumen akan memberikan sebuah ulasan setelah menggunakan produk atau jasa 

dari suatu perusahaan tertentu, bahkan akan sampai pada tahap merekomendasikan 

produk tersebut kepada orang lain. Dengan adanya rekomendasi produk melalui 

WOM dapat menimbulkan rasa penasaran yang secara tidak langsung akan 

menimbulkan niat beli (A. I. Dewi & Ardani, 2018).  
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Indikator word of mouth menurut Widyastuti dan Erfan dalam penelitian 

(Puspasari, 2019), yaitu:  

a. Memberikan rekomendasi yang baik tentang perusahaan  

b. Merekomendasikan perusahaan kepada teman dan kolagen  

c. Merekomendasikan kepada teman yang membutuhkan perusahaan yang serupa  

Menurut Kotler & Keller, word of mouth atau komunikasi dari mulut ke mulut 

merupakan proses komunikasi yang berupa pemberian rekomendasi baik secara 

individu maupun kelompok terhadap suatu produk atau jasa yang bertujuan untuk 

memberikan informasi secara personal (Sunaryanto & Oktaviandri, 2024). 

 

Behavior Intention 

Menurut  (Fatmawati, 2015), minat penggunaan (behavioral intention) 

merupakan sistem informasi merujuk pada niat perilaku pengguna dalam 

memanfaatkan sistem informasi, yang kemudian berkembang menjadi 

kecenderungan untuk terus menggunakan sistem informasi perpustakaan tersebut. 

Behavioral intention dapat diukur melalui beberapa indikator (Zeithaml et al., 1996), 

yaitu:  

a. Niat untuk menggunakan kembali (repurchase intentions) 

b. Penyebaran informasi dari mulut ke mulut (word of mouth)  

c. Sensitivitas terhadap harga (price sensitivity) 

Pengajuan Hipotesis 

 
Gambar 1. Kerangka Penelitian 

 

H1 : Perceived Risk Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Behavior 

Intention 

Menurut TRA, niat seseorang untuk melakukan suatu tindakan sangat 

bergantung pada evaluasi terhadap risiko dan manfaat dari tindakan tersebut. 

Biasanya, perceived risk memiliki pengaruh negatif terhadap behavioral intention, 

karena semakin tinggi risiko yang dirasakan, semakin rendah kemungkinan 

seseorang untuk melakukan suatu tindakan. Namun, dalam beberapa kasus, seperti 
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layanan keuangan, investasi, atau teknologi baru, persepsi risiko yang tinggi bisa 

mencerminkan ekspektasi keuntungan yang tinggi, sehingga tetap mendorong 

behavioral intention.  

Penelitian ini menemukan bahwa perceived risk memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap behavioral intention (Oktaviana & Jauharry, 2023), didukung oleh 

penelitian (Dyki et al., 2019). Di sisi lain, semakin besar resiko semakin rendah 

behavior intention (Huang et al., 2019). Kendati demikian, perceived risk merupakan 

faktor terpenting dalam behavior intention yang dialami dapat meningkatkan niat 

perilaku (Trinh et al., 2020). 

 

H2 : Perceived Benefit Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Behavior 

Intention 

Menurut TRA, perceived benefit dapat mempengaruhi behavior intention.  Jika 

individu percaya bahwa suatu tindakan membawa manfaat yang besar, mereka akan 

lebih mungkin untuk memiliki niat melakukan tindakan tersebut. Perceived benefit 

dalam hal ini bisa berupa keuntungan finansial, kenyamanan, peningkatan efisiensi, 

atau manfaat emosional. Perceived benefit berpengaruh positif terhadap behavior 

intention (Julianti & Syahputra, n.d.).  Hal ini sejalan dengan penelitian tersebut 

bahwa semakin bagus perceived benefit maka akan berpengaruh positif terhadap 

behavior intention (Fahmy & Azhari, 2020). Namun, penelitian (Sirait & Astarini, 2024) 

menunjukan hak yang berbeda bahwa perceived benefit tidak memberikan pengaruh 

terhadap behavior intention.  Meski demikian, penelitian yang dilakukan oleh (Meida 

& Trifiyanto, 2022) menunjukan bahwa perceived benefit berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap behavior intention.  

  

H3 : WoM Memoderasi Hubungan Perceived Risk dan Behavior Intention 

Menurut TRA, subjective norms memainkan peran penting dalam membentuk 

niat perilaku. WoM dapat menjadi salah satu sumber norma subjektif karena 

individu cenderung dipengaruhi oleh pengalaman dan rekomendasi dari orang lain. 

Menurut hasil penelitian (Rahman et al., 2022)  menunjukan WoM berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap perceived risk dan didukung oleh penelitian (I Gusti 

Ngurah Satria Wijaya, Ni Wayan Cahya Ayu Pratami, Ni Nyoman Muryatini, 2022) 

yang menunjukan hasil yang sama. Namun, (Rahman et al., 2022) menunjukkan hal 

yang berbeda di mana WoM berpengaruh negatif terhadap perceived risk. Penelitian 

lainnya oleh (Noor et al., 2017)menunjukan WoM berpengaruh positif terhadap 

perceived risk.  

 

H4: WoM Memoderasi Hubungan Perceived Benefit dan Behavior Intention 

Menurut TRA, selain mempengaruhi perceived risk, WoM juga dapat 

memperkuat hubungan antara perceived benefit dan behavioral intention. Ketika seorang 

menerima sebuah informasi positif tentang manfaat suatu produk atau layanan dari 
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orang lain. Mereka akan semakin yakin bahwa manfaat tersebut memang nyata, 

sehingga memperkuat niat mereka untuk bertindak. Hasil penelitian (Ulrica, 2021) 

sesuai, di mana e-WoM memiliki pengaruh positif signifikan terhadap behavior 

intention dan didukung penelitian (Aristana, 2023) yang menunjukkan hasil sama. 

Namun, berbeda dengan penelitian (Wakhida & Sanaji, 2020), yang  menunjukkan e-

WoM berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap behavior intention karena 

perceived risk tidak memediasi hubungan tersebut. Meski demikian, penelitian lain 

menemukan bahwa masing-masing variabel e-WoM secara signifikan berpengaruh 

positif terhadap behavior intention, serta terbukti citra merek juga mampu memediasi 

pengaruh e-WoM terhadap behavior intention secara parsial (Putri, 2019). 

 

METODE PENELITIAN 

Data 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dan analisis 

pendekatan induktif pengumpulan data dengan metode survei. Populasi merupakan 

suatu keseluruhan objek atau subjek penelitian yang ditentukan seorang peneliti 

(Machali, 2021). Populasi yang digunakan pada penelitian ini ialah generasi Z di 

Provinsi Lampung, yang berjumlah 2.375.721 jiwa. Sampel adalah bagian dari 

keseluruhan objek yang dipilih untuk mewakili populasi guna data penelitian. 

Adapun perolehan sampel dalam penelitian dilakukan dengan menghitung 

menggunakan purposive sampling, yaitu pemilihan sampel yang bersifat tidak acak, di 

mana sampel dipilih berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu (Sugiyono, 

2022). Kriteria dalam penelitian ini yaitu 1. Generasi Z yang berdomisili dibandar 

lampung, 2. Sudah pernah membeli emas digital. Karena tidak diketahui secara pasti 

berapa Gen Z yang sudah pernah membeli emas digital maka penentuan sampel 

menggunakan teori  hair dalam (Solimun, 2002) dimana penentuan sampel dapat 

dilakukan dengan 9 kali dari jumlah indikator variabel yang digunakan dalam 

penelitian. Indikator seluruh variabel penelitian adalah 11, maka jumalah sampel 

yang diperlukan adalah 99 sampel.  

 

Metode Analisis Data 

Metode analisis data menggunakan SEM (Structural Equation Modeling). 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini akan dilakukan dengan Structural Equation 

Model (SEM) dengan menggunakan Partial Least Square (PLS) dengan pertimbangan 

bahwa PLS merupakan teknik yang kuat dalam menganalisis variabel laten yang 

memiliki beberapa indikator pada SEM.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kriteria penolakan dan penerimaan hipotesis pada penelitian ini adalah 

dengan menilai nilai t-statistic atau p-value. Nilai t-statistik (t-hitung) 

diperbandingkan dengan nilai t-table (Jogiyanto & Abdillah, 2019).  Hipotesis 
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terdukung apabila nilai t-statistic lebih besar dari nilai t-table. Berikut adalah hasil 

pengujian data: 

Tabel 2. Hasil uji data 

Hipotesi
s 

Pengaruh Original 
sample 

( O) 

Sample 
mean 
(M) 

Standard 
deviation 
(STDEV) 

T-
statisti

k 

P-
values 

H1 perceived risk  ==˃ 
behavior intention 

0,144 0,147 0,051 16,950 0,000 

H2 perceived benefit ==˃ 
behavior intention 

-0,017 0,147 0,062 2.332 0,020 

H3 perceived risk => WoM => 
behavior intention 

-0,025 -0,023 0.045 0,546 0,585 

H4 perceived benefit => WoM 
=>behavior intention 

0,010 0,010 0,041 0,232 0,817 

Sumber: Data diolah 
 

H1 perceived risk berpengaruh positif positif dan signifikan terhadap behavior 

intention 

Dengan nilai original sample sebesar 0.144, dapat disimpulkan bahwa perceived 

risk memiliki pengaruh positif terhadap behavior intention. Artinya, semakin tinggi 

persepsi risiko yang dirasakan oleh individu, semakin tinggi pula niat mereka untuk 

berperilaku dalam konteks yang diteliti. Selain itu, nilai p-value sebesar 0.020 lebih 

kecil dari 0.05, sehingga pengaruh yang diberikan bersifat signifikan. Hasil 

penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh (Oktaviana & Jauharry, 

2023)   Dengan demikian, hipotesis mengenai adanya pengaruh positif perceived risk 

terhadap behavior intention didukung oleh data penelitian. 

 

H2 perceived benefit berpengaruh positif positif dan signifikan terhadap behavior 

intention 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa original sample memiliki nilai sebesar -

0.017, yang berarti bahwa perceived benefit berpengaruh negatif terhadap behavior 

intention. Namun, nilai p-value sebesar 0.787 lebih besar dari 0.05, sehingga pengaruh 

ini tidak signifikan. Dengan kata lain, meskipun secara statistik arah hubungan yang 

terbentuk bersifat negatif, hubungan tersebut tidak cukup kuat untuk dianggap 

memiliki dampak yang berarti terhadap behavior intention. Dengan demikian maka 

penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh (Sirait & Astarini, 2024) di 

mana perceived benefit tidak memberikan pengaruh terhadap behavior intention.maka 

hipotesis kedua dalam penelitian ini ditolak. 

 

H3 WoM memoderasi hubungan perceived risk dan behavior intention 

Dengan nilai original sample sebesar -0.025, Word of Mouth (WoM) cenderung 

memperlemah hubungan antara perceived risk dan behavior intention. Namun, nilai p-

value sebesar 0.585 yang lebih besar dari 0.05 menunjukkan bahwa efek moderasi ini 
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tidak signifikan. Artinya, meskipun terdapat kecenderungan bahwa WoM dapat 

mengurangi dampak perceived risk terhadap behavior intention, namun pengaruh 

tersebut tidak cukup kuat untuk dianggap memiliki makna statistik. Berdasarkan 

hasil tersebut maka hipotesis ketiga dalam penelitian ini ditolak. 

 

H4 WoM memoderasi hubungan perceived benefit dan behavior intention 

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai original sample sebesar 0.010, yang 

mengindikasikan bahwa WoM memiliki kecenderungan memperkuat hubungan 

antara perceived benefit dan behavior intention. Namun, nilai p-value sebesar 0.817 yang 

lebih besar dari 0.05 menunjukkan bahwa efek moderasi ini tidak signifikan. Dengan 

kata lain, meskipun ada kecenderungan WoM dapat meningkatkan dampak perceived 

benefit terhadap behavior intention, pengaruhnya tidak cukup kuat untuk dianggap 

memiliki arti statistik yang nyata. Maka hipotesis keempat dalam penelitian ini 

ditolak.  

 

SIMPULAN  

Hasil penelitian ini menunjukan perceived risk memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap behavior intention, yang berarti semakin tinggi risiko yang 

dirasakan, semakin besar niat seseorang untuk berperilaku dalam konteks yang 

diteliti. Perceived benefit tidak berpengaruh signifikan terhadap behavior intention, 

sehingga manfaat yang dirasakan tidak menjadi faktor utama yang mendorong niat 

seseorang untuk berperilaku. WoM tidak secara signifikan memperlemah hubungan 

antara perceived risk dan behavior intention, yang menunjukkan bahwa komunikasi dari 

orang lain tidak cukup kuat untuk mengurangi dampak risiko yang dirasakan 

terhadap niat berperilaku. WoM juga tidak secara signifikan memperkuat hubungan 

antara perceived benefit dan behavior intention, yang berarti pengaruh manfaat yang 

dirasakan terhadap niat berperilaku tidak diperkuat oleh rekomendasi atau informasi 

dari pihak lain.  

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah sampel penelitian, sehingga 

penelitian selanjutnya diharapkan memerlukan jangkauan penelitian. Selain itu, 

menambahkan variabel yang dalam penelitian misalkan saja faktor kemudahan dan 

faktor psikologis lainnya. 
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